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ABSTRACT

Agricultural development at this time apart from pursuing high production also began to pay
attention to environmental conditions. The direction of agricultural development in Indonesia
is towards sustainable development (Sustainable Development Goals (SDG's)). The target of
sustainable agricultural development is changes in economic conditions, welfare, social society,
and attention to natural conditions. Organic farming is introduced to farmers to support
sustainable agricultural development goals. However in practice, there are still a few farmers
who are interested in organic rice cultivation. So it is necessary to know the ratio of income
earned by inorganic and organic rice farmers and it is necessary to know what factors are
considered by farmers in choosing rice cultivation methods both inorganic and organic. The
research method used in this study is the method of farming analysis, T test, and logistic
regression. The results of the farming analysis show that the income of inorganic rice farmers
is IDR 2,600,873 and that of organic rice farmers is IDR 8,263,688. Based on the results of the
T-test, it was found that there was a significant difference in income between the income of
inorganic rice farmers and the income of organic rice farmers. Logistic regression carried out
resulted in significant factors considered by farmers, namely relative advantage, suitability with
culture, complexity in organic farming cultivation, and age of farmers. Based on the test results,
it can be concluded that there is a significant difference in income between inorganic rice
farmers and organic rice farmers. Factors considered by farmers in choosing inorganic and
organic rice cultivation methods are relative advantages, suitability with culture, complexity in
organic farming cultivation, and age of farmers
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ABSTRAK

Pembangunan pertanian saat ini selain mengejar produksi yang tinggi namun juga mulai
memperhatikan kondisi lingkungan. Arah pembangunan pertanian di Indonesia menuju pada
pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals (SDG’s)). Target pembangunan
pertanian berkelanjutan ini yaitu perubahan pada kondisi ekonomi, kesejahteraan, sosial
masyarakat, dan memperhatikan kondisi alam. Pertanian organik dikenalkan pada petani guna
menunjang tujuan pembangunan pertanian yang berkelanjutan. Namun praktiknya, masih
sedikit petani yang berminat untuk melakukan budidaya padi organik. Sehingga perlu diketahui
perbandingan pendapatan yang diperoleh oleh petani padi anorganik dengan organik serta perlu
diketahui apa saja faktor yang dipertimbangkan petani dalam memilih metode budidaya padi
baik secara anorganik maupun organik. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode analisis usahatani, uji T, dan regresi logistik. Hasil dari analisis usahatani
diketahui bahwa pendapatan petani padi anorganik yaitu sebesar Rp2.600.873 dan pendapatan
petani padi organik sebesar Rp8.263.688. Berdasarkan hasil Uji T didapatkan bahwa terdapat
perbedaan pendapatan yang signifikan antara pendapatan petani padi anorganik dengan
pendapatan petani padi organik. Regresi Logistik yang dilakukan menghasilkan faktor-faktor
yang signifikan dipertimbangkan petani adalah keuntungan relatif, kesesuaian dengan budaya,
kerumitan dalam budidaya usahatani organik, dan usia petani. Berdasarkan hasil pengujian
tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pendapatan antara petani padi
anorganik dengan petani padi organik yang signifikan. Faktor-faktor yang dipertimbangkan
petani dalam memilih metode budidaya padi secara anorganik dan organik adalah keuntungan
relatif, kesesuaian dengan budaya, kerumitan dalam budidaya usahatani organik, dan usia
petani.

Kata kunci: Pendapatan petani, Padi organik, Regresi logistik

PENDAHULUAN

Pembangunan dimaknai sebagai perencanaan menuju proses perubahan kondisi ekonomi,
kesejahteraan, dan sisoal masyarakat. Menurut Kartono dan Nurcholis (2016) pembangunan
adalah proses perbaikan yang berkesinambungan untuk menuju kehidupan masyarakat yang
lebih baik sehingga terdapat berbagai cara untuk menentukan tingkat kesejahteraan. Pada tahun
2015 PBB telah merumuskan rencana pembangunan berkelanjutan yang akan dicapai pada
tahun 2030. Pembangunan pertanian merujuk pada Sustainable Development Goals (SDG’s)
yaitu tanpa kelaparan, mencapai ketahanan pangan dan meningkatkan nilai gizi, serta
mendorong pertanian berkelanjutan (Erwandari, 2017). Pertanian berkelanjutan berarti
menerapkan budidaya pertanian yang meminimalkan penggunaan input anorganik seperti benih
hibrida, pupuk dan pestisida kimia sehingga dapat memperbaiki kondisi lahan sehingga akan
mempengaruhi produktivitas. Pertanian yang meminimalkan penggunaan input kimia adalah
pertanian organik.

Menurut data Organic Intitute (2020), tingkat kesadaran masyarakat untuk mengonsumsi
produk makanan sehat dan bebas bahan kimia telah meningkat. Menurut survey yang pernah
dilakukan, produk beras organik adalah komoditas kedua yang paling sering dibeli. Konsumsi
beras organik meningkat pada tahun 2018 yaitu seluas 53.000 hektar (Organic Institue et al.,
2020)

Budidaya padi organik menggunakan input yang berbeda dengan budidaya padi anorganik.
Hal ini akan mempengaruhi biaya yang dikeluarkan oleh petani. Harga jual beras organik pada
umumnya lebih mahal dari pada beras anorgani. Menurut penelitian Santoso et.al., (2012),
pendapatan bersih petani padi organik lebih tinggi daripada petani padi anoranik. Penelitian lain

JEPA, ISSN: 2614-4670 (p), ISSN: 2598-8174 (e)



842 JEPA, 8 (3), 2024: 840-852

dilakukan oleh Triana et.al., (2020) yang menghasilkan bahwa penghasilan rata-rata petani
petani padi organik sebesar Rp.21.520.505,99 per tahun sedangkan petani padi anorganik
memiliki pengasilan rata-rata Rp.18.785.344,38 per tahun.

Pertanian organik dianggap sebagai inovasi baru yang diperkenalkan pada petani di Desa
Damarwulan, Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri ini. Kemampuan seseorang khususnya
petani dalam menerima suatu inovasi dipengaruhi oleh beberapa hal. Roggers 1969 dalam
Sumardjo et.al (2019), menyatakan bahwa sebuah inovasi harus memiliki lima sifat agar bisa
diterima, kelima sifat tersebut antara lain keuntungan relatif, keserasian, kerumitan,
ketercobaan, dan keterlihatan. Kelima sifat ini sebagai faktor-faktor yang dipertimbangkan
petani dalam memutuskan cara budidaya secara anorganik atau organik.

Penelitian yang akan dilakukan dirasa penting karena peneliti ingin mengetahui perbedan
pendapatan yang diterima oleh petani padi organik dan anorganik khususnya di Desa
Damarwulan, Kecamatan Kepung, Kabupaten Kediri. Berdasarkan penelitian terdahulu, maka
hipotesis atau dugaan sementara dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan pendapatan yang
diterima oleh petani organik dan anorganik. Penelitian ini juga akan membahas terkait dengan
faktor-faktor yang dipertimbangkan petani dalam membuat keputusan untuk berbudidaya secara
organik dan anorganik. Hipotesis yang dapat dirumuskan adalah diduga faktor yang
dipertimbangkan petani yaitu keuntungan relatif, kesesuaian, kerumitan, ketercobaan,
keterlihatan, usia, luas lahan, tingkat pendidikan, lama usahatani dan tingkat pendapatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Desa Damarwulan, Kecamatan Kepung, Kabupaten Kediri.
Desa Damarwulan merupakan desa percontohan atau disebut juga sebagai Pusat Pelatihan
Pertanian dan Swadaya (P4S) khususnya komoditas beras organik. Di desa ini pula menerapkan
dua model budidaya padi yaitu secara organik dan anorganik.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Jenis penelitian ini adalah eksplanatori. Menurut Dwiastuti (2017), penelitian eksplanatori
berarti penelitian yang bertujuan menguji teori atau hipotesis guna mendukung atau menyangkal
sebuah penjelasan atau prediksi dari penelitian sebelumnya. Populasi yang digunakan adalah
petani organik sebanyak sembilan orang dan petani padi anorganik adalah 1.118 orang. Jumlah
sampel petani padi organik ditentukan menggunakan metode sampel jenuh yang berarti seluruh
populasi merupakan sampel. Sedangkan sampel petani anorganik ditentukan menggunakan
teknik simple random sampling dengan rumus slovin seperti dibawah ini:

N

n= 1+ Ne?
dengan keterangan :
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
e2 = taraf toleransi kesalahan
Berdasarkan rumus slovin diatas, maka diperoleh jumlah sampel petani padi organik yaitu
sebanyak 25 orang.

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer didapatkan
melalui wawancara langsung dengan petani responden. Wawancara dilakukan dengan
menggunakan kuesioner. Data sekunder didapatkan dengan proses dokumentasi dari data yang
diperoleh melalui Badan Penyuluh Pertanian Kecamatan Kepung, Kabupaten Kediri.

Definisi operasional merupakan definisi yang membuat setiap variabel bersifat

abstrak yang diteliti menjadi bersifat operasionaldalam proses pengukuran variabel
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(Ridha, 2017). Definisi operasional dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai

berikut:
onsep Variabel Definisi operasional Pengukuran
variabel variabel
(skor diberikan
berdasarkan
kriteria)
Analisis Kuantitas produksi Kuantitas seluruh Keseluruhan hasil
pendapatan produksi hasil panen dalam
usahatani panen petani kuintal perhektar
[I=TR-TC respondenbaik yang per musim tanam
=Pq.Q-TC dijual, dikonsumsi (kuintal)
=Pq.Q - (TFC maupun yang
+TVC) dijadikan sebagai
upah.

Kuantitas produksi

yang

dikonsumsi sendri

Kuantitas
produksi yang
dijadikan upah
buruh.

Harga output

Biaya benih

Kuantitas benih

Harga pupuk

Kuantitas hasil panen
petani

yang dikonsumsi
sendiri.

Kuantitas hasil
panen petani
responden yang
dijadikan

sebagai upah buruh
Harga gabah

pada waktu
penjualan

produk yang
diterima oleh

petani

responden

Harga yang
dibayarkan petani
untuk membeli benih
pada satu

kali musim

tanam

Kuantitas benih yang
digunakan oleh
petani

Harga yang
dibayarkan petani
untuk membeli
pupuk pada

satu kali

musim tanam

Kuantitas hasil panen
yang dikonsumsi
sendiri (kuintal)

Kuantitas hasil
panen yang

dijadikan upah
buruh (kuintal)

Harga gabah dalam
satuan Rp/kwt

Tingkat harga yang
dibayarkan petanidalam
satuan rupiah per
kilogram (Rp/kg)

Berat benih yang
digunakan dalam satuan
kilogram per hektar
(kg/ha)

Tingkat harga yang
dibayarkan petanidalam
satuan rupiah per
kilogram (Rp/kg)
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Variabel Definisi operasional Pengukuran
variabel variabel
(skor diberikan
berdasarkan
kriteria)
Kuantitas pupuk Kuantitas pupuk Berat pupuk yang
yang digunakan oleh  digunakan dalam

Biaya pembasmi
hama/gulma

Kuantitas
pembasmi
hama/gulma

Biaya
pengangkutan
input

Upah tenaga kerja

Kuantitas tenaga
kerja luarkeluarga

petani responden

pada musim tanam
yang lalu

Harga yang dibayarkan
untuk membeli obat
pembasmihama/gulma

Jumlah/dosis
pembasmi
hama/gulma yang
digunakan dalam
sekali musim tanam
Biaya transportasi
yang digunakan
pada saat membeli
sarana produksi
pada musim
tanaman yang lalu
Tingkat upah yang
dibayar oleh petani
responden sesuai
dengan tahapan
budidaya yang
meliputi
pengolahan lahan,
penyiapan
benih/bibit,
perawatan hingga
panen

Jumlah
penggunaan tenaga
kerja dari luar

satuankilogram per
hektar (kg/ha)

Biaya yang diperlukan
untuk membeli
pembasmi hama/gulma
(Rp/kemasan)

Jumlah dinyatakan
dalam kg atau liter

Penjumlahan biaya
transportasi dalam
rangka membeli sarana
produksi (Rp/ha)

Tingkat upah yang
berlaku ditambah
konsumsi dalah rupiah
perhari orang kerja
(Rp/HOK)

Total tenaga kerja
luar keluarga yang
dicurahkan dalam

keluarga yang cabang saha tani
dipergunakan pada dalam hari orang
berbagai kerja per hektar
tahapan budidaya permusim tanam
(HOK/ha/MT)
Kuantitas tenaga ~ Jumlah penggunaan Total tenaga kerja
kerja dalam tenaga kerja dari dalam keluarga
keluarga dalam keluarga yang  yang dicurahkan
dipergunakan pada dalam cabang saha
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onsep Variabel

Definisi operasional
variabel

Pengukuran
variabel
(skor diberikan
berdasarkan
kriteria)

Biaya pengairan

Biaya lahan

Biaya lain-lain

Faktor difusi inovasi ~ Keuntungan relatif

padi organik

Kesesuaian

berbagai
tahapan budidaya

Biaya yang diperlukan
untuk
pengairan lahan

Biaya yang
dikeluarkan petani
untuk lahan yang
digunakan untuk
berbudidaya,
termasuk pajak lahan.
Biaya diluar yang
telah disebutkan
yang dikeluarkan
petani dalam
berbudidaya.
Seperti biaya
pengangkutan
output, dan biaya
sertifikasi

lahan khusus petani
organik

Petani memiliki
persepsi bahwa
usahatani organik
lebihmenguntungkan
dari pada usahatani
padi anorganik
Petani memiliki
persepsi bahwa
usahatani organik
mememiliki
kesesuaian dengan
nilai dan kepercayaan
serta sesuai dengan
kebutuhan petani.

tani dalam hari

orang kerja per
hektarpermusim

tanam

(HOK/ha/MT)

Biaya pengairan
dinyatakan dalam
satuan

rupiah setiap musim
tanam

Biaya lahan dinyatakan
dalam rupiah perhektar
(Rp/ha)

Biaya lain-lain
dinyatakan dalam

rupiah
1 =tidak
2=ya
1 =tidak
2=ya
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onsep Variabel Definisi operasional Pengukuran
variabel variabel
(skor diberikan
berdasarkan
kriteria)
Kerumitan Petani memiliki 1 =tidak
persepsibahwa 2=ya
usahatani
organik
memiliki
kesulitan
dibandingkan
dengan
usahatani
anorganik.
Ketercontohan Petani pernah 1 =tidak
melihat lahan 2=vya
percontohan padi
organik dan
mengikuti pelatihan
budidaya
padi organik
Keterlihatan Petani dapat melihat 1 =tidak
atau membedakan hasil 2 =ya
dari usahatani padi
organik dengan padi
anorganik
Usia Usia petani dinyatakan 1 =< 65
dalam tahun 2=>64
Pendidikan Tingkat pendidikan 1 =SD-SMA
terakhir terakhir yang pernah 2=S1-S3
dilakukan oleh petani
Lama berusahatani Lama waktu yang 1=>10
telah dilaluipetani 2=<11
dalam melakukan
budidaya padi
Luas Lahan Luas kepemilikan 1=>0,5
lahan padi 2=<0,51
dinyatakan dalam
satuanhektar (Ha).
Tingkat Tingkat pendapatan 1 =>Rp.2.500.000
pendapatan petani dariusahatani 2 =<Rp.2.500.001

padi organik
maupun anorganik
dinyatakan

dalam rupiah (Rp)
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Metode analisis yang digunakan adalah analisis pendapatan usahatani, uji beda rata-rata

(Uji T) dan regresi logistik. Analsiis pendapatan usahatani digunakan untuk menganalisis biaya,
penerimaan dan pendapatan petani padi organik maupun non organik. Analisis ini dirumuskan
sebagai berikut :

[I=TR-TC

Dengan
TR=PqxQ
dan
TC=TFC+TVC

Dimana:
TC = total cost/ total biaya
TFC = total fixed cost/ total biaya tetap
TVC = total variabel cost/ total biaya variabel
TR = total revenue/ total penerimaan
Pq = harga produk hasil panen
Q = jumlah produk yang dijual
I1 = profit/ pendapatan

Uji T berfungsi untuk membandingkan apakah rata-rata dua kelompok berbeda secara
signifikan atau tidak. Dalam penelitian ini digunakan untuk menguji apakah pendapatan petani
padi organik dan petani padi anorganik berbeda secara signifikan. Tingkat toleransi kesalahan
dalam penelitian ini adalah 5%. Jika nilai signifikansi <0,05, maka menolak Ho dan menerima
Ha. Jika nilai signifikansinya > 0,05 maka menerima Ho dan menolak Ha.

Alat analisis untuk mengetahui faktor-faktor yang dipertimbangkan petani dalam memilih cara
budidaya baik secara organik dan anorganik yaitu menggunakan analisis regresi logistik. Model
binary loggistik diartikan sebagai model dengan variabel terikat yang terdiri dari dua kategori
(Junaidi, 2015). Model persamaan regresi logistik setelah ditransformasikan menurut Hosmer
& Lemeshow (2002) adalah sebagai berikut:
g(x)=pB0+ B1X1 + B2X2 + B3X3 + f4X4 + --- + BpXp
Model regresi logistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
g(x)=pL0+ L1X1 + p2X2 + f3X3 + p4X4 + B5XS5 + 6X6 + [7XT + 5XS5 + f8X8 + fIX9 +
B10X10 + ¢
Keterangan :
g (x) = Y= faktor yang mempengaruhi petani memilih usahatani padi anorganik
dan organik
B0 = konstanta
X1 = keuntungan relatif
X2 = kesesuaian
X3 = kerumitan
X4 = ketercontohan
X5 = keterlihatan
X6 = usia
X7 = luas lahan
X8 = pendidikan terakhir
X9 = pengalaman usahatani
X10 = tingkat pendapatan
Uji hipotesis regresi logistik meliputi uji kelayakan model (Goodness of fit), Uji G, uji wald,
dan uji log likelihood.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden
Table 1. Data karakteristik responden

Karaktersitik Petani anorganik Petani organik
Usia 41 — 50 tahun 41 — 50 tahun
Tingkat pendidikan SD SMP- SMA
Lama berusaha tani > 10 tahun <5 tahun
Aktivitas sampingan Petani selain padi Petani selain padi
Luas kepemilikan lahan <0,5 ha <0,5 ha

Sumber: Data primer diolah (2021)

Dapat dilihat pada tabel karakteristik responden yang digunakan dari faktor usia
yaitu paling banyak yang berusia 41 — 50 tahun baik petani organik maupun anorganik.
Usia produktif seperti ini adalah modal untuk melakukan kegiatan usahatani sehingga
petani dapat diandalkan untuk mengembangkan usahatani padi ini menjadi lebih baik.
Pada usia produktif seseorang akan lebih mudah dan cepat dalam menerima inovasi
(Intiaz et al., 2022). Tingkat pendidikan responden petani anorganik paling banyak
adalah setingkat SD dan petani organik yaitu SMP hingga SMA. Semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang akan relatif lebih cepat dalam menerapkan suatu inovasi,
begitupun sebaliknya (Alifia Rosyida et al., 2021). Semakin tinggi tingkat pendidikan
maka semakin rasional pola pikir dan daya nalarnya. Lama berusaha tani petani
anorganik rata-rata yaitu lebih dari 10 tahun, sedangkan petani organik rata-rata yaitu
kurang dari 5 tahun. Hal ini sesuai karena program pertanian organik masih relatif baru
diperkenalkan di desa Damarwulan ini. Semakin lama pengalaman usahatani yang
dilakukan diharapkan petani semakin menguasai teknik usahatani yang dilakukan pada
akhirnya mampu menerima inovasi (Hamyana et al., 2020). Petani memiliki pekerjaan
sampingan selain bertani komoditas padi. Rata-rata pekerjaan lain yang dilakukan oleh
petani padi baik organik maupun anorganik yaitu sebagai petani komoditas lain yaitu
sebagai petani sayuran. Petani melakukan pekerjaan sampingan ini guna memenuhi
kebutuhan hidup keluarganya. Pekerjaan sampingan rata-rata sebagai petani komoditas
lain erat kaitannya dengan pendidikan yang dimiliki. Petani padi ini tidak memiliki
keterampilan lain selain bertani (Rahmawati & Rudiarto, 2022). Luas kepemilikan lahan
rata-rata petani baik anorganik maupun organik yaitu kurang dari 0,5 ha. Berdasarkan
luas lahan yang dimiliki maka dapat diketahui bahwa petani responden baik padi organik
maupun anorganik maka tergolong petani kecil. Hal ini sesuai dengan kategori
pengelompokan petani oleh Sajogjyo yaitu petani skala kecil dengan skala < 0,5 ha;
skala menengah dengan skala 0,5 — 1,0 ha; dan skala luas dengan luas lahan usahatani
> 1,0 ha (Mandang et al., 2020).
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Analisis pendapatan usahatani
Table 2. Data analisis pendapatan usahatani padi anorganik dan organik 2021

Variabel Petani anorganik Petani organik
Biaya Rp.4.057.407 Rp.2.895.202
Penerimaan Rp.6.658.280 Rp.11.158.889
Pendapatan Rp.2.600.873 Rp.8.263.688

Sumber: Data primer diolah (2021)

Biaya dalam berusahatani meliputi biaya variabel dan biaya tetap. Biaya variabel
yang dimaksud meliputi biaya produksi seperti benih, herbisida, pestisida, insektisda,
pupuk kimia dan pupuk organik, biaya tenaga kerja baik dalam keluarga maupun luar
keluarga, serta biaya lain-lain yang meliputi pengangkutan input, pengairan, dan
lainnya. Biaya tetap meliputi biaya pajak lahan permusim dan biaya penyusutan alat.
Pendapatan adalah selisish dari penerimaan yang diterima oleh petani dan biaya yang
dikeluarkan. Jika dilihat pada tabel tersebut diketahui bahwa pendapatan petani organik
lebih tinggi daripada pendapatan petani anorganik. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal
seperti adanya perbedaan harga input yang digunakan dan harga jual produk. Petani
organik lebih sedikit mengeluarkan biaya karena petani organik membuat sendiri pupuk
dan pestisidanya. Rata-rata harga jual gabah organik lebih tinggi dari pada gabah
anorganik. Gabah organik dijual dengan harga Rp.6000 — Rp.9000 sedangkan gabah
anorganik dijual dengan harga antara Rp.4000 — Rp.4.500. Nilai pendapatan usahatani
padi organik lebih tinggi secara statistik dibandingkan dengan pendapatan petani padi
anorganik yang disebabkan oleh produksi yang dihasilkan dan harga jual gabah padi
organik lebih tinggi dibandingkan dengan harga jual gabah padi anorganik (Supartini
& Karyati, 2015).

Uji beda rata-rata (Uji T)

Berdasarkan uji T yang dilakukan, didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara pendapatan petani padi organik dengan anorganik. Ini ditunjukan oleh
nilai F pada Levene's Test for Equality of Variances adalah 12,186 dan nilai sig. 0,003
(< 0,005) yang berarti data tidak homogen (not equal). Nilai sig. 2 tailed adalah 0,045
(<0,05) sehingga keputusan yang diambil adalah menerima Ha dan HO ditolak yang
berarti bahwa terdapat perbedaan rata-rata pendapatan yang signifikan antara petani padi
anorganik dan organik. Nilai t hitung positif yaitu 2,336 hal ini karena nilai rata-rata
pendapatan petani organik lebih tinggi dari rata-rata pedapatan petani anorganik.
Berdasarkan uji hipotesis tersebuht, maka dapat diketahui terdapat perbedaan yang
signifikan antara rata-rata pendapatan petani padi organik dengan anorganik. Hal ini
dipengaruhi oleh salah satu faktornya yaitu harga jual yang lebih tinggi gabah padi
organik jika dibandingkan harga jual gabah padi anorganik. Selain itu dari segi biaya
yang diperlukan, pada usahatani anorganik memerlukan biaya yang lebih tinggi jika
dibandingkan biaya untuk usahatani padi organik, sehingga dapat disimpulkan bahwa
usahatani organik lebih menguntungkan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Marhawati (2022) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan
pendapatan yang signifikan antara petani padi organik dengan petani padi anorganik,
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dimana pendapatan petani padi organik lebih tinggi yaitu sebesar Rp.28.886.315
sedangkan petani padi anorganik yaitu sebesar Rp17.490.705 yang disebabkan oleh
pengunakan input produksi yang berbeda.

Analisis Model Regresi Logistik Biner

Dari hasil uji kelayakan model R2 diperoleh nilai Nagelkerke R Square sebesar
0,728 yang berarti 72,8% hal yang dipertimbangkan petani dalam memutuskan cara
budidaya secara anorganik atau organik dapat dijelaskan oleh variabel keuntungan
relatif, kesesuaian, kerumitan, ketercotohan, keterlihatan, usia, dan luas lahan.
Sedangkan sisanya 27,2% dijelaskan oleh variabel lain diluar model. Nilai likelihood
block 0 > nilai likelihood block 1, maka dapat disimpulkan model regresi yang
digunakan adalah baik. Hal ini karena variabel independen keuntungan relatif,
kesesuaian, kerumitan, ketercotohan, keterlihatan, usia, dan luas lahan dapat
menjelaskan variabel dependen hal yang dipertimbangkan petani dalam memutuskan
cara budidaya secara anorganik atau organik. Nilai signifikasi pada uji G kurang dari
0,05 yaitu 0,01. Hal ini diartikan bahwa keseluruhan variabel yang terdapat didalam
model dapat menjelaskan pengaruh variabel keuntungan relatif, kesesuaian, kerumitan,
ketercotohan, keterlihatan, usia, dan luas lahan tervadap keputusan petani menerima
atau menolak inovasi padi organik. Nilai x2 hitung sebesar 23,465 dan x2tabel dengan
df = 7 serta a = 0,05 adalah 14,0671. Nilai x2 hitung > nilai x2 tabel sehingga dapat
disimpulkan bahwa seluruh variabel dapat dimasukkan ke dalam model. Nilai Wald
yang lebih dari nilai x2 tabel (3,4146) pada df = 1 dan a = 0,05 adalah variabel
keuntungan relatif (3,989), kesesuaian (4,039), kerumitan (3,908), dan usia (4,599). Hal
ini berarti variabel-variabel tersebut berpengaruh terhadap keputusan petani untuk
menerima atau inovasi padi organik. Sedangkan variabel ketercontohan (1,237),
keterlihatan (0,559) dan luas lahan (0,137) kurang dari nilai x2 artinya ketiga variabel
tersebut tidak mempengaruhi keputusan petani untuk budidaya padi secara organik atau
anorganik padi organik. Berdasarkan hasil estimasi persepsi petani terhadap keuntungan
relatif usahatani padi organik, maka model yang dihasilkan sebagai berikut:

g (x) =-5,008 + 4,497X1 + 4,355X2 — 5,881X3- 0,250X6
Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa faktor yang signifikan mempengaruhi
keputusan petani untuk budidaya padi secara organik atau anorganik padi organik adalah
tingkat pendidikan, luas lahan, pengalaman usahatani non organik, pengalaman
usahatani padi organik, partisipasi petani dan persepsi petani terhadap padi organik
(Afifah et al., 2021).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian analisis

perbandingan pendapatan petani padi organik dengan anorganik di Desa Damarwulan

Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri, sebagai berikut:

1. Berdasarkan uji beda rata-rata yang dilakukan, maka dapat diketahui bahwa
pendapatan antara petani padi organik dengan anorganik berbeda secara signifikan
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2. Faktor-faktor yang dipertimbangkan petani untuk memilih budidaya secara
anorganik atau organik adalah keuntungan relatif, kesesuaian dengan budaya,
kerumitan dalam budidaya usahatani organik, dan usia petani.

Saran

1. Bagi pemerintah dan instansi terkait adalah diharapkan kembali mengadakan
sosialisasi, pelatihan, serta pendampingan pada petani secara keseluruhan terkait
dengan pengembangan beras organik. Terutama yang berkaitan dengan peningkatan
keuntungan relatif, kesesuaian dengan budaya setempat, memberikan solusi atas
kerumitan yang dialami petani, dan memotivasi serta memacu adanya regenerasi
petani.

2. Bagi peneliti selanjutnya, perlu adanya penelitian lanjutan tentang tingkat
kesejahteraan petani padi organik dan anorganik yang ditinjau dari Sustainable
Livelihood Assets.
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